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	Abstract: This study aims to analyze the role of village facilitators in implementing the Integrated Village Economic Transformation (TEKAD) Program in Samabusa Village, Teluk Kimi District, identify the supporting and inhibiting factors affecting the facilitation process, and evaluate the effectiveness of their role in community empowerment. This study employed a qualitative descriptive approach. Data were collected through interviews, observations, and documentation involving purposively selected informants, including the Head of the Community Empowerment Office/TPK, Monitoring and Evaluation Facilitator, Marketing Facilitator, Village Facilitator, and representatives of the Samabusa Village Farmer Group. Data were analyzed through data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The findings indicate that village facilitators play significant roles as facilitators, motivators, educators, mentors, and mediators in supporting the implementation of the TEKAD Program. Supporting factors include village government support, community cooperation, inter-agency coordination, and program implementation guidelines. Meanwhile, the main obstacles consist of geographical conditions, limited infrastructure, differences in community understanding, and unequal community participation. The study concludes that village facilitators make a substantial contribution to the success of the TEKAD Program and community empowerment. Therefore, strengthening facilitator capacity, improving coordination, and ensuring sustainable program support are essential to maximize program outcomes.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan menganalisis peran pendamping desa dalam pelaksanaan Program Transformasi Ekonomi Kampung Terpadu (TEKAD) di Desa Samabusa, Distrik Teluk Kimi, mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan pendampingan, serta menilai efektivitas perannya dalam pemberdayaan masyarakat. Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi terhadap informan yang dipilih secara purposive, meliputi Kepala Dinas Pemberdayaan Masyarakat/TPK, Fasilitator Monitoring dan Evaluasi, Fasilitator Pemasaran, Pendamping Desa, dan perwakilan Kelompok Tani Desa Samabusa. Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendamping desa berperan sebagai fasilitator, motivator, edukator, pembimbing, dan mediator dalam mendukung pelaksanaan Program TEKAD. Faktor pendukung meliputi dukungan pemerintah desa, kerja sama masyarakat, koordinasi antar pihak, serta pedoman pelaksanaan program, sedangkan faktor penghambat meliputi kondisi geografis, keterbatasan sarana, perbedaan tingkat pemahaman masyarakat, dan partisipasi yang belum merata. Penelitian menyimpulkan bahwa pendamping desa memberikan kontribusi nyata terhadap keberhasilan Program TEKAD dan pemberdayaan masyarakat, sehingga diperlukan peningkatan kapasitas pendamping, penguatan koordinasi, dan dukungan program yang berkelanjutan.
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PENDAHULUAN
Pembangunan desa merupakan salah satu prioritas nasional dalam mewujudkan pemerataan kesejahteraan, pengurangan kemiskinan, dan peningkatan kualitas hidup masyarakat. Sejak diberlakukannya Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, desa memperoleh kewenangan yang lebih luas dalam mengatur penyelenggaraan pemerintahan, pelaksanaan pembangunan, pembinaan kemasyarakatan, dan pemberdayaan masyarakat. Kebijakan tersebut menempatkan desa sebagai subjek pembangunan yang memiliki peran strategis dalam meningkatkan kemandirian dan kesejahteraan masyarakat. Dalam implementasinya, keberhasilan pembangunan desa tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan sumber daya, tetapi juga oleh efektivitas pendampingan yang mampu memperkuat kapasitas pemerintah desa dan mendorong partisipasi masyarakat secara aktif.
Di Provinsi Papua Tengah, pelaksanaan pembangunan desa masih menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan kapasitas aparatur kampung, rendahnya akses terhadap infrastruktur dasar, kondisi geografis yang sulit dijangkau, serta belum optimalnya pengembangan ekonomi berbasis potensi lokal (tambahkan sitasi). Untuk menjawab tantangan tersebut, pemerintah bersama mitra pembangunan melaksanakan Program Transformasi Ekonomi Kampung Terpadu (TEKAD), yaitu program yang berorientasi pada peningkatan kapasitas masyarakat, penguatan tata kelola pemerintahan kampung, pengembangan usaha ekonomi produktif, serta peningkatan partisipasi masyarakat dalam pembangunan. Program ini menerapkan pendekatan pendampingan secara intensif sebagai strategi untuk memperkuat kemandirian ekonomi masyarakat desa.
Desa Samabusa, Distrik Teluk Kimi, Kabupaten Nabire merupakan salah satu desa yang menjadi lokasi pelaksanaan Program TEKAD. Desa ini memiliki potensi sumber daya lokal yang cukup besar, terutama pada sektor perikanan, pertanian skala kecil, dan perdagangan lokal yang didukung oleh modal sosial masyarakat. Namun demikian, berdasarkan kondisi empiris di lapangan masih ditemukan berbagai permasalahan yang memengaruhi efektivitas pelaksanaan program, antara lain rendahnya kapasitas aparatur kampung dalam perencanaan dan pengelolaan anggaran desa, terbatasnya pemahaman masyarakat mengenai mekanisme musyawarah dan perencanaan pembangunan, belum berkembangnya inovasi ekonomi lokal, terbatasnya pendampingan kelembagaan desa, serta koordinasi antaraktor pembangunan yang belum optimal. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keberadaan pendamping desa menjadi faktor penting dalam mendukung keberhasilan pelaksanaan Program TEKAD.
Pendamping desa memiliki peran sebagai fasilitator, motivator, edukator, pembimbing, sekaligus mediator yang menjembatani hubungan antara pemerintah kampung, masyarakat, dan pemangku kepentingan lainnya. Melalui peran tersebut, pendamping desa diharapkan mampu meningkatkan kapasitas aparatur desa, mendorong partisipasi masyarakat, memperkuat kelembagaan desa, serta mengembangkan usaha ekonomi produktif yang berkelanjutan. Akan tetapi, pelaksanaan pendampingan di lapangan belum selalu berjalan secara optimal. Beberapa kendala yang masih dihadapi meliputi keterbatasan jumlah pendamping, luasnya wilayah kerja, hambatan geografis, rendahnya intensitas pendampingan, serta perbedaan karakteristik sosial budaya masyarakat yang memengaruhi efektivitas proses pemberdayaan.
Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pendamping desa berkontribusi terhadap peningkatan partisipasi masyarakat, kualitas perencanaan pembangunan desa, serta akuntabilitas pengelolaan dana desa. Namun, sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada implementasi dana desa, tata kelola pemerintahan desa, atau pemberdayaan ekonomi masyarakat secara umum. Penelitian yang secara khusus mengkaji peran pendamping desa dalam pelaksanaan Program Transformasi Ekonomi Kampung Terpadu (TEKAD), terutama pada wilayah Papua Tengah yang memiliki karakteristik geografis dan sosial budaya yang berbeda, masih sangat terbatas. Dengan demikian, terdapat research gap berupa kurangnya kajian empiris mengenai bagaimana pendamping desa menjalankan fungsi fasilitasi, koordinasi, pemberdayaan, dan penguatan ekonomi masyarakat dalam implementasi Program TEKAD di daerah tersebut.
Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran pendamping desa dalam pelaksanaan Program Transformasi Ekonomi Kampung Terpadu (TEKAD) di Desa Samabusa, mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan pendampingan, serta menganalisis efektivitas peran pendamping desa dalam mendukung pemberdayaan masyarakat. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi secara teoretis terhadap pengembangan kajian mengenai pendampingan desa dan pemberdayaan masyarakat, sekaligus memberikan kontribusi praktis sebagai bahan evaluasi bagi pelaksana Program TEKAD, pemerintah desa, pemerintah daerah, serta pemangku kepentingan lainnya dalam merumuskan strategi penguatan kapasitas pendamping desa dan meningkatkan efektivitas pemberdayaan masyarakat di wilayah Papua Tengah.
METODOLOGI PENELITIAN 
2.1 Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Pendekatan ini dipilih karena bertujuan memperoleh pemahaman secara mendalam mengenai peran pendamping desa dalam pelaksanaan Program Transformasi Ekonomi Kampung Terpadu (TEKAD) berdasarkan pengalaman, persepsi, dan interaksi para pelaku yang terlibat secara langsung. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat mendeskripsikan peran pendamping desa, bentuk pelaksanaan pendampingan, faktor pendukung dan penghambat, serta dampaknya terhadap pemberdayaan masyarakat di Desa Samabusa.
2.2 Populasi dan Sampel
Penelitian dilaksanakan di Desa Samabusa, Distrik Teluk Kimi, Kabupaten Nabire, yang merupakan salah satu lokasi pelaksanaan Program TEKAD. Lokasi ini dipilih karena sesuai dengan fokus penelitian mengenai peran pendamping desa dalam mendukung implementasi program pemberdayaan masyarakat. Informan penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan informan berdasarkan pertimbangan bahwa mereka memiliki pengetahuan, pengalaman, dan keterlibatan langsung dalam pelaksanaan Program TEKAD. Informan penelitian terdiri atas pendamping desa Program TEKAD, Kepala Desa Samabusa, aparat kampung, tokoh masyarakat, serta kelompok penerima manfaat Program TEKAD.
2.3 Teknik Pengumpulan Data
Data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara semi-terstruktur, observasi, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan kepada seluruh informan untuk memperoleh informasi mengenai pelaksanaan Program TEKAD, peran pendamping desa, serta faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan program. Observasi dilakukan terhadap aktivitas pendampingan dan pelaksanaan program di lapangan, sedangkan dokumentasi diperoleh dari berbagai dokumen yang berkaitan dengan Program TEKAD, RKPDes, APBDes, laporan pendamping desa, serta dokumen pendukung lainnya. Data sekunder diperoleh dari dokumen program dan berbagai literatur yang relevan dengan penelitian.
2.4 Teknik Analisis Data
Analisis data menggunakan model analisis interaktif Miles dan Huberman yang meliputi tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Reduksi data dilakukan dengan memilih dan mengelompokkan data sesuai fokus penelitian, penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian naratif agar hubungan antartemuan mudah dipahami, sedangkan penarikan kesimpulan dilakukan secara berkelanjutan dengan melakukan verifikasi terhadap data yang diperoleh sehingga menghasilkan temuan yang kredibel.
2.5 Keabsahan Data 
Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber, triangulasi metode, member check, serta diskusi dengan pihak terkait. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi dari berbagai informan, sedangkan triangulasi metode dilakukan dengan membandingkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Selanjutnya, member check dilakukan untuk mengonfirmasi hasil penelitian kepada informan, sementara diskusi dengan pihak terkait digunakan untuk memperoleh klarifikasi dan memperkuat interpretasi data sehingga hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Karakteristik Responden
Karakteristik informan dalam penelitian ini disajikan untuk memberikan gambaran mengenai pihak-pihak yang terlibat secara langsung dalam pelaksanaan Program Transformasi Ekonomi Kampung Terpadu (TEKAD) di Desa Samabusa. Informan dipilih secara purposive berdasarkan keterlibatan, pengalaman, dan pengetahuan mereka terhadap pelaksanaan program sehingga mampu memberikan informasi yang sesuai dengan fokus penelitian.

Table 1. Karakteristik Informan Penelitian
	No.
	Nama Informan
	Jabatan/Instansi
	Lama Bekerja
	Peran dalam Program TEKAD


	1
	Pelimon Madai
	Kepala Dinas Pemberdayaan Masyarakat/TPK
	20 Tahun
	Pengambil kebijakan dan pengawas pelaksanaan program

	2
	Hengki Tabuni
	Fasilitator Monitoring dan Evaluasi (Monev)
	5 Tahun
	Monitoring, evaluasi dan pengawasan kegiatan

	3
	Willem
	Kelompok Tani Desa Samabusa
	5 Tahun
	Penerima manfaat dan pelaku kegiatan program

	4
	Bsem Ambugau
	Fasilitator Pemasaran
	3 Tahun
	Pendamping pemasaran dan pengembangan usaha masyarakat

	5
	Andi Ogetai
	Pendamping Desa
	3 Tahun
	Pendamping lapangan dan fasilitator masyarakat


         Sumber: Data primer diolah (2026)

Berdasarkan Tabel 1, informan penelitian berasal dari unsur pemerintah, fasilitator program, pendamping desa, dan masyarakat penerima manfaat Program TEKAD. Keberagaman latar belakang tersebut memberikan perspektif yang komprehensif mengenai pelaksanaan program, mulai dari aspek kebijakan, pelaksanaan teknis, pendampingan di lapangan, hingga pengalaman masyarakat sebagai penerima manfaat. Dengan demikian, data yang diperoleh mampu menggambarkan secara menyeluruh peran pendamping desa dalam pelaksanaan Program TEKAD di Desa Samabusa.
3.3 Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendamping desa memiliki peran yang strategis dalam pelaksanaan Program Transformasi Ekonomi Kampung Terpadu (TEKAD) di Desa Samabusa. Peran tersebut tidak hanya terbatas pada pelaksanaan kegiatan administratif, tetapi juga mencakup fungsi sebagai fasilitator, motivator, edukator, pembimbing, dan mediator yang mendukung proses pemberdayaan masyarakat. Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan Program TEKAD sangat dipengaruhi oleh kemampuan pendamping desa dalam membangun partisipasi masyarakat, memperkuat kapasitas kelembagaan, serta menjembatani komunikasi antara masyarakat dengan pemerintah desa maupun pihak terkait lainnya.
Peran pendamping sebagai fasilitator terlihat melalui upaya memfasilitasi musyawarah, mengidentifikasi kebutuhan masyarakat, serta mendampingi penyusunan dan pelaksanaan kegiatan sesuai potensi desa. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa proses pemberdayaan masyarakat berlangsung secara partisipatif, di mana masyarakat tidak hanya menjadi penerima manfaat, tetapi juga terlibat dalam setiap tahapan pelaksanaan program. Selain itu, peran pendamping sebagai motivator memberikan dorongan kepada masyarakat untuk berpartisipasi secara aktif, sehingga tumbuh kesadaran dan tanggung jawab bersama dalam mendukung keberhasilan Program TEKAD.
Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa fungsi edukatif pendamping desa berkontribusi terhadap peningkatan pengetahuan dan keterampilan masyarakat melalui kegiatan pelatihan, penyuluhan, dan pembinaan. Pendamping tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga memberikan bimbingan agar masyarakat mampu menerapkan pengetahuan tersebut dalam pengembangan usaha produktif dan pengelolaan potensi lokal. Di sisi lain, peran sebagai mediator menjadi penting dalam membangun koordinasi dan komunikasi antara pemerintah desa, kelompok masyarakat, serta pihak-pihak yang terlibat dalam pelaksanaan program. Melalui komunikasi yang efektif, berbagai permasalahan yang muncul selama pelaksanaan program dapat diselesaikan secara lebih baik.
Penelitian ini juga menemukan bahwa efektivitas pendampingan dipengaruhi oleh beberapa faktor pendukung dan penghambat. Faktor pendukung meliputi dukungan pemerintah desa, kerja sama masyarakat, koordinasi antar pemangku kepentingan, serta adanya fasilitator dan pedoman pelaksanaan Program TEKAD. Sebaliknya, kondisi geografis, keterbatasan sarana dan prasarana, perbedaan tingkat pemahaman masyarakat, serta partisipasi masyarakat yang belum merata masih menjadi kendala dalam pelaksanaan program. Temuan tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan pemberdayaan masyarakat tidak hanya ditentukan oleh kompetensi pendamping desa, tetapi juga dipengaruhi oleh dukungan lingkungan, kelembagaan, dan kondisi wilayah tempat program dilaksanakan.
Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa pendamping desa memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan partisipasi masyarakat, penguatan kapasitas kelompok masyarakat, serta pengembangan usaha produktif melalui Program TEKAD di Desa Samabusa. Meskipun demikian, peningkatan kualitas pendampingan masih diperlukan agar seluruh masyarakat memperoleh manfaat program secara optimal. Oleh karena itu, penguatan kapasitas pendamping desa, peningkatan koordinasi antar pemangku kepentingan, serta dukungan pemerintah terhadap keberlanjutan program menjadi aspek penting dalam meningkatkan efektivitas pemberdayaan masyarakat.
Secara teoretis, penelitian ini memperkuat kajian mengenai pentingnya peran pendamping desa sebagai aktor utama dalam proses pemberdayaan masyarakat berbasis partisipasi. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi bagi pemerintah daerah, pemerintah desa, dan pelaksana Program TEKAD dalam menyusun strategi peningkatan kapasitas pendamping, memperkuat koordinasi pelaksanaan program, serta mengoptimalkan pemberdayaan masyarakat di Desa Samabusa maupun wilayah lain yang memiliki karakteristik serupa.
KESIMPULAN
Penelitian ini menunjukkan bahwa pendamping desa memiliki peran yang penting dan strategis dalam pelaksanaan Program Transformasi Ekonomi Kampung Terpadu (TEKAD) di Desa Samabusa, Distrik Teluk Kimi, Kabupaten Nabire. Peran tersebut diwujudkan melalui fungsi sebagai fasilitator, motivator, edukator, pembimbing, dan mediator dalam mendukung pelaksanaan program serta proses pemberdayaan masyarakat. Keberadaan pendamping desa terbukti mampu meningkatkan partisipasi masyarakat, memperkuat kapasitas aparatur dan kelompok masyarakat, serta membangun koordinasi antara pemerintah desa dengan berbagai pihak yang terlibat. Efektivitas pelaksanaan pendampingan didukung oleh adanya kerja sama masyarakat, dukungan pemerintah desa, koordinasi antar pemangku kepentingan, serta pedoman pelaksanaan program. Namun demikian, pelaksanaan Program TEKAD masih menghadapi beberapa kendala, seperti kondisi geografis yang sulit dijangkau, keterbatasan sarana dan prasarana, perbedaan tingkat pemahaman masyarakat, serta partisipasi masyarakat yang belum merata. Meskipun demikian, secara umum peran pendamping desa dinilai cukup efektif dalam mendukung pemberdayaan masyarakat melalui peningkatan pengetahuan, keterampilan, serta pengembangan usaha produktif di Desa Samabusa.
Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar pemerintah daerah dan pemerintah desa terus meningkatkan kapasitas pendamping desa melalui pelatihan dan penguatan kompetensi, memperkuat koordinasi antar pemangku kepentingan, serta menyediakan dukungan sarana dan prasarana yang memadai agar pelaksanaan Program TEKAD dapat berjalan lebih optimal dan berkelanjutan. Selain itu, diperlukan upaya untuk meningkatkan partisipasi masyarakat secara merata melalui pendekatan yang disesuaikan dengan kondisi sosial dan geografis wilayah. Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk mengkaji pelaksanaan Program TEKAD pada wilayah yang lebih luas atau menggunakan pendekatan penelitian yang berbeda sehingga diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai efektivitas peran pendamping desa dalam pemberdayaan masyarakat.
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